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PENGARUH INAKTIFASI DENGAN FENOL TERHADAP 

STABILITAS ANTIGEN INFEKSIUS BRONCHITIS 

Deny Soerjanto 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk men getahui 
inaktifasi dengan f eno l terhadap stabil itas 
Infeksius Bro nchitis (IB). 

pengaruh 
an tigen 

Penelitian ini menggunak an Telur Ayam Bertunas (TAB) 
sebagai media untuk ~emperban ya k antigen maupun untuk 
perlakuan inaktifasi. Perlakuan inaktifasi dilakukan 
dengan mencampur kan fenol ke dalam cairan a l lantois yang 
telah berisi virus IB (antig e n) dengan konsentrasi 0% 
(tidak ditambahkan fenol)~ 0~5%~ 1%~ dan 1~5%. Setelah 
dicampurkan~ dan diinkubasi selama 3 menit pada s uhu 37° 
c~ kemudian dari masing - masi ng tabung diambil 1 ml 
antigen untuk diinokulasikan ke dalam 10 butir TAB diman~ 
masing-masing butir diinokulasi dengan 0~1 ml antigen. 
Setelah dilakukan inkubasi selama 72 jam pada suhu 37° C~ 
cairan allantois TAB dipanen. Antigen baik ya ng diinoku
lasikan maupun yang tidak diinokulasikan disentrifuse, 
disonikasi untuk mendapatkan en dapan virus yang murni. 
Kemudian pad a tiap-tiap perl akua n ditambahk an fosfolipase 
dan diinkubasikan selama 2 j am pada suhu 37° C . Setelah 
itu diadakan uji HA . pada tiap-tiap perlakuan. Untuk 
antigen yang diinokulasik an, uji HA di lak ukan untuk 
mengetahui berhasil tidaknya inaktifasi. Sed angkan 

' pengujian terhadap antigen yang tidak diinokulasikan 
dilakukan pengujian HA untuk t iap-tiap perlakuan setiap 
minggu sekali se lama 5 minggu untuk pengujian stabilitas. 

Hasil yang diperoleh berupa titer antigen ~ yaitu 
pengenceran tertinggi dari antigen yang masih mampu 
mengaglutinasi eritrosit ayam. Pengukuran titer dilaku
kan dengan uji HA mikrotiter. Satuannya dalam HA Unit. 

Dari analisis yang dil akuka n dengan uj i F menunjuk
kan bahwa inaktifasi dengan fenol sangat berpengaruh 
nyata terhadap stabilitas antigen IB. Anti gen mulai in
aktif mulai perlakuan fen o l 1%. Kon sent r a s i fenol yang 
paling efektif untuk inakti sasi adalah 1 ~5 % sedangkan 
untuk menstabilkan antigen adalah 1~5%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Mas~lah 

Peternakan unggas di Indonesia khususnya peterna-

kan ayam dewasa ini sudah mengalami kemajuan baik 

peternakan ayam pembibitan, ayam petelur maupun ayam 

pedaging . Meskipun demikian, peternakan ayam senan

tiasa mendapatkan ancaman yang serius dari berbagai 

penyakit. 

pernafasan 

Hambatan tersebut berasal 

(paling besar) yang dapa t 

dari penyakit 

menyebabkan 

penurunan produksi te~nak unggas di Indonesia, seperti 

penyakit NO (Newcastle Di sease), CRD (Chronic Respira

toric Disease), Coryza, dan juga IB <Infeksius Bron

chitis). 

In feksius Bronchiti s ada lah merupakan salah satu 

penyakit salu ran pernafasan pada ayam yang disebabkan 

oleh virus dari golongan Co ronaviridae. Penyakit ini 

bersifat akut dan sangat menular sehingga penyebaran

nya pada sekelomp ok a ya m sangat cepat y ang ditandai 

dengan gangguan pernaf asan, keluar lendir dari hidung, 

konjungtivitis, penurunan produksi telur dan kualitas 

telur menjadi sangat jelek CAnonimous l 1980; Gordon 

and Jbrdan, 1982). Dal a m dunia pet ernakan unggas 

penyaki t ini dianggap sangat serius oleh peternak 

karena dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar 

<Anonimous~ 1980). 
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Ada beberapa cara untuk mengetahui ad a nya penyakit 

(antigen) ini an tat' a lain dengan menggunakan uji 

set'o 1 og is. Uji serologis yang dapat dil aku kan adalah 

uji Serum Ne 't ralisa si ( SN >.,Co mplement f".i.\·at i o n Te:.::;:t 

<CFT) , Indirect Hemaglutination HA Hamb a tan 

Hemaglutinasi <HI>, Agar Gel Precipitin Test AGF'T > , 

dan Enzim -Li nked Immunos orbent Assay ( ELISA Hof-

stad, 1984 ) . 

Vi t'US Infeksius Bronchitis dapa t diinaktifasi 

dengan 1 pet·sen fenol, kt'eso l, fot·malin, lat·utan lugol 

atau met afen juga me rcu ri chlorit 1 / 1000 atau potassi-

um permanganat 1/10.000 konsentrasi dan 5 persen NaOH 

<Merchant and Packer, 1971). 

Pada penelitian di laboratorium b anya k digunakan 

Beta Propiolakton untuk menginaktifasi Vi t'US IB. 

Tetapi belum banyak peneliti yang melakuk a n inaktifasi 

virus 18 dengan menggun akan desinfektan fe nol sebagai 

i n a k t i ·f a. t o t' • 

Dengan diinaktifk an , diharapkan virus ini akan 

lebih stab il. Kalau virus telah stabil, maka akan 

lebih mudah dalam pembacaan pada uji -uj i set'ologis 

yang akan dilakukan. Penulis menggunak an fenol karena 

fenol merupakan salah satu inaktifansia alternatif 

selain Beta propiolakton dan formalin. Selain it L.l 

fenol relatif mudah didapatkan dan harganya murah . 

Uji yang akan dilakukan oleh penulis adala h uji HA 

setelah diadakan inaktifasi. Waktu inkubasi yang 
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dipergunakan untuk menginaktifasi didasari dengan waktu 

inkubasi untuk menginaktifkan virus ND, yaitu 3 menit 

<Met·chant and F'ack e t·, 1971). Sumbe r antigen yang 

dipergunakan adalah virus lnfeksius Bronchitis strain 

Massachusetts galur Holland 52 dengan pertimbangan 

ini banyak tersedi a dan dipergunakan sebagai 

vaksin di Indonesia. 

Di dalam mendiagnosa antigen IB dengan uji HA 

memerlukan ketelitian yang cukup baik dan sulit untuk 

dikerjak a n di lapangan karena titer bi asan y a terbaca 

dalam waktu yang cepat. Hal ini berhubungan dengan 

sifat virus yang mengaglutinasikan darah 

1984) 

balik). 

yang berlangsung secara reversibel 

<Hofstad, 

<bolak 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukak an, maka dapat 

dirumus kan beberapa permasa lahan : 

1. Dapatkah fenol menginaktifkan antigen Infek

s i us B t' on c h i t i s . 

2. Apakah fenol dapat menst a b ilkan antigen 

Infeksius Bronch itis. 

3. Landasan Teori. 

\ 
Fencl bekerja dengan cara mendenaturasi protein 

suatu organisme. Inaktifasi terhadap antigen IB 

dimungkinkan karena protein yang ada pada envelop 
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ant J g en T F1 cJ 1 ci('2na tu. ' ··e.:; 1 .. :·. :, (:'~n i cnc, I." 

4. Hipotesis 

Hi. pot t:;'~:; i. s r1Dl. ( H e) ad.:d ah 

dan sesudah penamhahan fenol. 

Hl~otesjs 0lternatif Hr-:1 

d ,;; .. ::m 

s esudah ~·enambahan fenci. 

5. Tujuan Penelitian 

Tu .juan p.:;!nPi. :i.tian ll'"oi. c.:.dnl :0:1 h u n t uk mer-:c.l·'-?. t aht.l i. 

I'' U.h :i. 1'16 i: t :i. 1' 2"'· 1 i' CJI'"I :,::; ,:.;:.,-·, t :··· :;;\ ::; l 

perbe·

::;ehe ] UfTI 

dc:~ n 

penqa -

tet'h a.d a p c,:; t.3.b i. l. it a.::; [ n f~2 k:::; i u.c..:; Br·onchi.t i. s. 

i n1 d i harap~on uapat meng h as1 lkan e:m t : i. c_:, e r. 

fenoJ.. 

dok tet' Ua le:<.m 

um. 
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INFEKSIUS BRONCHITIS 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penyakit Infeksius Bronchitis a y am pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1931 di Amerika Serikat. Pen y akit 

ini menyebabkan abnormalitas dari perkemb angan s aluran 

indung telur <oviduc t ) dan apab ila mengenai ayam petelur 

dapat meng infeksi saluran telur sehingga ak a n mengak ibat -

ka n penurunan produksi maupun kualitas telur. Beberapa 

strain virus ini mengakibatkan nefritis pada ayam yang 

sedang tumbuh. Infeksi saluran pernafasan mencapai 

da~rah yan g luas dan merugikan dari segi ekonomi . Penya-

kit ini dapat pula mengakibatkan penurunan pertumbuhan 

dan konv~rsi pakan <Gordon dan Jordan, 1985 ) . Secara 

alamiah pen ularan terjadi pada ayam yang belum diberi 

v aks in Infeksius Bronchitis <IB terlebih dahulu. 

Pada ayam tipe pedagin g vaks1n hidup yang diberikan dapat 

merupak an pred isposisi p a da proses terjadi ny a infeksi-

infeksi ber ikutnya (Hofstad, 1984 ). 

A. KLASIFIKASI VIRUS 

Virus IB termasuk golonga n Coronavirus d ari fam ili 

Co ronaviridae yang mempunyai struktur RNA <Hofs t a d , 

1984) 

0 
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B.SIFAT ANTIGENIK 

Di dun ia di ke n al ada 8 macam serotipe virus IB 

yaitu Massachusetts, Connecticut, Georgia, Delawat·e, 

Iowa 97 , Iowa 69, New Hampshire, Austral ian T virus. 

Kekebalan silang yang terjadi diantara serotipe tidak 

cukup untuk melindungi tantangan virus di al am 

wati ·dkk, 1989). 

C. INDUK SEMANG ( HOST > 

Han ya ayam (baik pedag ing maupun petelu r) 

( Et·na ·-· 

ya n g 

dapa t tertular oleh virus IB secara alam iah <Hofs tad, 

1984 ) . 

D. KEJADIAN DAN PENYEBARAN 

Penyak it IB terseb ar di seluruh d unia. Kejadian 

penyakit s ecara alami ah di Ame rika Serikat menurun 

sampai p ada penggunaan vaksi n hidup yang sudah dimodi-

fi k a s i. Meskipun demiki an, penyakit pad a alat perna-

fasan kadang-kadang dapa t terjadi pada ayam yang telah 

diva ksi n sebelumn ya . Virus dari strain - strain den g an 

serotip yang berbeda d apat mengakibat kan penyak it i ni 

<Hofstad, 1984 ) . Pen yaki t ini terutama menyerang 

ayam - ayam muda tetapi tidak menutup kem u ngkinan ayam 

dewa sa dapa t terjangkit <Merchant dan Packer, 1971). 

Infeksi dap at terus bet·langsun g pada seeke r a yam da lam 

kandang unt u k beberapa bulan atau dap at pu l a menular 

dari aya m sa tu ke ayam l ai n. 
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Ronohardjo (1980) mengadakan penel it ian tentang 

penyebaran IB di Indonesia~ dengan melakukan uji AGP 

terhadap serum ayam y a ng diperoleh dari peternakan 

ayam ras di beberapa daerah. Selain itu uji yang sama 

dilakukan juga untuk mem pero leh data penyakit pada 

ayam-ayam kampung. Dari hasil tersebut ternyata bahwa 

54~4% peternakan telah terinfeksi oleh IB. Dari 

peternakan-peternakan yang terinfeksi tersebut, penye

baran penyakit berki sa r an tara 17~7% (Meda~) dan 58% 

(Boger). Di samping hasil tersebut juga terbukti 

bahwa 23 % ayam kampung pernah menderita penyakit IB. 

E. SIFAT VIRUS 

1 • !jo r:.f.Q_J . .9..9J.. Y_:.i,_.ru !!.~. 

Virus IB mempunyai in ti a s am Ribonukleat berantai 

tunggal, diselubungi oleh kapsid yang berbentuk 

heli x si metris~ mempun yai envelop y ang tediri dari 

lipoprotein dan mempunyai bentuk lingkaran atau 

bulat, dengan diameter 80 sampai 120 nanometer 

tetapi kadang-kadang dijumpai berbentuk tak tentu 

(pleomor"f) pad a saat pewarnaan 1.984) . 

Ukuran virus IB mirip dengan Paramixovirus tetapi 

tidak menghasilkan neuroamidase. Mempunyai sema

cam bentukan-bentukan yang menonjol di sekeliling 

vi ru <.:=.; . 
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Virus IB yang tidak dibiakkan dalam cairan allan-

tois tidak dapat menggumpalkan <aglutinasi) 

Corbo dan Cuningham men yatakan bahwa 

Vi t'U S IB mampu mengadakan hemaglutinasi b i la 

ditambahkan fosfolipase C <Hofstad, 1984) a tau 

tt' y p s i n ( Met' c ~~an t d a. n F' a c: k e t'' , :1. 9 7 l) :; e t e 1 a h d i 1 a -· 

kuk a n pemurnian virus. 

3 . Day a. T atlan Vi t'u~. 

Ke ban ya kan strain 18 menjad i inakt if setel ah 15 

menit pada suhu 57° Celcius. 

bertahan hingga 45 me nit. Vi t'US in i hidup baik 

bila ditempatkan pada ca iran allant o i s pada suhu 

<Hofst a d, l 9fV~). Pada strain yang baru 

diisolasi, virus diinaktifkan s etel ah 15 sampai 30 

men it, sedangkan stok kultur virus yang telah 

disesuaikan pada emb rio ayam dapa t be rt a han hidup 

pad a s uhu 56° C selama 3 jam. V:i t'US IB tetap 

infekt i f didalam air ( pH 7 ,4 ) selama sekurang-

kur ang n y a 24 jam pada su hu kamar te tapi mati pad a 

suhu 3 7° C selama 36 jam. Virus dapat disimpan 

selama beberapa bulan pada -60° C di dalam cairan 

allantois atau cairan kultur. V i t' u. :; stab i 1 pad a 

pH 3 selama 14 har i dan menunju kkan s tabilitas 

mak simum pada pH 7 , 8. Virus 18 dap at d i i naktifkan 

den g an menggunakan 1 persen fenol, k resol, 
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1 in, 1 at'U tan atau meta ·fen j u~i a me t'C u t' i 

pr~t'mcmgana t ch l at' it a tau potassium 

1/10.000 konsentrasi dan 5 persen NaOH 

dan F·acket', 1971>. 

4. Sifat Pembiakan 

<Met'chant 

Vi t'US IB dapat tumbuh pada Telur Ayam Bertunas 

<TAB) umur 9-12 hari dengan inokulasi pada cairan 

al l.a.ntoi.s. Embri.o yang terinfeksi akan memperli-

hatkan t anda-tanda yang khas berupa k e kerdilan, 

jari kak i keriting, kepala membengkak dan tet' jad i 

pendarahan di seluruh tubuh. Tanda tersebut bisa 

tidak 

tetc1P i 

terjadi atau terli.hat pada pasase pertama, 

pasti akan terli h at pada pasase selanjut-

nya. Setelah beradaptasi. dengan embrio ayam, 

virus akan bertambah virulen dan dapat menyebabkan 

kematian dalam waktu 3-4 hari. sete?lah inokulasi 

<Merchan t dan Packer, 1971 ). juga dapa.t 

di.biakkan dalam kultur sel epitel a y a m, kultur sel 

ginjal tetapi tidak bi.sa pada sel fibrob las. 

5. Penu l, at: an Per:J_Y.aLit.. 

Penyakit menula r dalam waktu yang sangat singkat. 

Dalam jangka waktu 2-3 hari sebagian besar atau 

seluruh ayam dalam satu kandang menjadi sakit. 

Mas 21. 1.nkul;asi. 1. 8·-- :36 jam. Infeksius Bronchi ti s 

merupakan penyakit y ang paling menular diantara 
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penyakit menular unggas lainnya. / Penularan tidak 

ter•jadi melalui telut' .. Sumbe r penula ran adalah 

ayam yang sakit, virus keluar dari tubuh ayam 

sakit bersama parti kel-partikel kecil lendir yang 

dibatukkan atau lendir yang dikeluar kan da ri mata 

a tau lubang hi.dung. Penu l at• an secat'a 

lang sung dimana ayam sehat menghirup udara yang 

mengandung partikel virus. Penularan juga dapat 

secara tidak langsungj yaitu jika vit·us 

yang mencemari petugas kandang, peralatan kandang, 

ayam liar/hewan lainn ya masuk ke dalam tubuh ayam 

sehat melalui salur·an pencer·naan atau per·n~ 

nya <Yah ya, 1993). 

Ayam sehat terkena virus 
tap i kebal terhadap pe- . 
nyakit 

1 
ayam sakit 

1 
Ayam kebal terinfeksi 
virus kembali 

peralatan kandang 
tercemar 

----------------• ayam sehat ------+ aya• sakit 
terkena virus 

petugas kandang, 
ayam liar, hewan liar 

Gambat' 
1991) . 

1. Sk ema Penularan Penyakit IB <Yahya, 

6. Waktu Inkubasi 

Waktu inkubasi virus 18 adalah 18-36 jam, ter·gan-

tun<;) dos is dan ternpat rnasuknya .znokula:..=;i 

Vit'US. Sedangkan wakt u yang alami adalah 36 jam 

atau lebih . 
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1 1 

7. Gejala Klinis 

Virus IB mempunyai predileksi pada saluran perna-

fasan, ayam yang terserang setelah melalui mas a 

inkubasi 18-36 jam akan terlihat gejala klinik 

yang menonjol berupa keluarnya lendir dari hidung, 

sesak nafas, batuk -batuk dan t e t'd eng at' suat'a 

ngot'ok. Sinus hidung membengkak. Mata tet'l ihat 

selalu bet'ait', sudut mata medial melebar dan 

selaput niktitans berwarna merah. F'ada a yam 

dewasa terjadi penurunan produksi telur sampai 10 

sampai 50/. <Et'nawati dkk, 1989). Kua 1 i tas te 1 Ut' 

menjadi rendah, karena bentuk telur tidak normal, 

kerabang kasar dan lunak. Daya tetas telur menu-

t'un. Penurunan produksi te 1 Ut' kad ang-kadang 

tet'jadi 

tingk at 

dalam jangk a waktu yang lama dan bahkan 

pt'oduksi tid ak dapat kemb a l i. not'ma 1 

<Yahya, 1991). 

F. KELAINAN PASCA MATI 

Jik a diadakan bed ah bangkai akan tampak kela inan 

pada saluran pernafasan, kantung hawa, ovarium kadang-

kadang ginjal. Perubah a n pada saluran pernafasan 

yaitu pada trac hea, bronchi dan rongga hidung ditemu

kan lendir yang terus bertambah serta bersi fat serosa. 

F' ad a · t t' ache a , selaput lendirnya menj adi kemet'ahan. 

Kantung hawa menjadi keruh dan ada bagiannya yang 

menebal <cloudy swelling). Pada laye r , ovarium menja-

,.,· 
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di lemah dan lunak . Seringka li d it emukan kuning telur 

pecah di dalam rongga perut seh ingga a ka n terjadi 

peradang a n pada peritonium . Kalau pada o v arium terda-

pat kuning telur yang sud a h masak <siap untuk diovu

lasikan), biasanya kuning telur akan pecah dan menga-

lir keluar dalam rongga perut. Selain indung telur 

<ovarium), saluran telur juga menjadi tidak sempurna. 

Kedua h al tersebut menyebabkan telur yang dihasilkan 

juga tid ak sempurna. Kerusak an pada indung telur dan 

saluran telu r sukar sembuh kembali. Pada ginjal akan 

ditemuk an perubahan ya ng khas yaitu pembengkakan 

disertai pengendapan asam urat CYa h y a, 199 1). 

G. DIAGNOSA 

Diagnosa penyakit ini dilakukan berdasarkan 

gejala klinis dan epizootiologi yang diperkuat dengan 

diagnosa laborato r ium . 

Di laboratorium dilak ukan isol asi virus dengan 

cara me mbiakkannya ke d al am TAB umur 9-11 hari pad a 

cairan all anto is. Un tuk mendeteksi a nt igen virusnya 

dapat dilakukan dengan FAT dan HA test. Untuk mende-

teksi · antibodi dalam serumnya dapat d i gunakan uji SN, 

AGP, ELISA, HI test dan CF T CErnawati dk k , 1989). 

H. TINGKAT KEJADIAN DAN TINGKAT KEMATIAN 

Seluruh ayam dalam satu kandang d a pat terserang, 

t etapi kema tian hany a di alami o leh ayam muda. Tingkat 

. 
I 
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kematian bervaria~i, tergantung dari umur, vaksinasi 

yang dilakukan dan kondisi pemeliharaan. Kematian 

dapat mencapai 25 persen pada ayam muda. Strain 

Australian T lebih banyak menimbulkan kematian (karena 

tempat predileksinya di ginja l) daripada s train-strain 

Amet' i ka <Hofstad, 198'+ ) • 

I. DIAGNOSA BANDING 

Penyakit 

dengan : 

IB mempun yai gejala-gejala yang mirip 

Newcastle Disease ( ND ) 

- Infect ious Laryngotracheit is ( ILT ) 

Pendapa t eli. a tas d i kemukakan o J. eh Er·' naw.::\t; i ( 1989) dan 

Yahya (1991.). 

J. KEKEBALAN 

Hewan yang sembuh dari infeksi alam akan menjadi 

kebal sekurang-kurangnya 6-8 bulan. Tetapi 

bersifat Carrier atau ·p embawa bibit penyakit. 

tidak 

T i tet' 

antibodi maternal pada anak ayam yang baru menetas 

bertahan tinggi sampai umur 14 hari, kemudian menurun 

tajam hingga pada umur sekitar 1 bulan sudah peka 

tet'hadap i n f e k s i p f.= n y a k i t I 8 ( E t' n a w a t i dan kawan-

kawan, 1989 ) • 
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DESINFEKTAN. 

Di dal.am kenyataan sehar·i.-t1at'i, isti1ah antiseptika 

dan desinfe k tan sering kacau. Perbedaannya ter1et ak pada 

tujuan penggunaannya. Antiseptika adalah bahan kimia 

yang penggunaannya ditujukan untuk menceg ah pertumbuhan 

mikroorgan isme pada jaringan hidup atau jaringan tubuh. 

Disinfektan pada prinsipnya sama dalam hal membunuh mi

kroorganisme, hanya saja digunakan pada b enda-benda mati 

seperti gedung-gedung, kandang dan peral atann ya, 

a 1 at ope t' as i dan 1 a i n- 1 a i n ( Raw 1 i n s , 1 9 8 0 ) . 

f:::onsen t t'a s i bah an kimia yang digunakan 

alat-

sebagai 

antiseptika pada umumnya lebih rendah bil a dibandingkan 

konsentrasi bahan kimia untuk untuk desinfektan. Ha 1 in i 

bertujuan untuk menghindari atau menceg ah terjadinya 

iritasi dan kerusakan pada jaringan tubuh (Jones , 1971) • 

Cara kerja antisep tika dan desinfektan secara umum, yai tu 

merusak d inding dan membran sel, men dena. tu1·' as i pt'ote in 

atau dengan mengubah gugus f ung s ional pro t ein dan asam 

nukleat <J.::\W(·::> L~ et al., 1980; Jokl ik et al., 1984). 

Efekt ifitas antiseptika dan disinfektan dipengaruhi 

oleh beberapa hal, y aitu : 

Konsentrasi dan lama kontak 

Terdapat suatu hubungan yang erat a ntara konsen

trasi bahan kimia dan lama kontak dengan mi k roor-

ganisrne. Semakin besar konsentra s i dar' i bahan 

ki mia yang digunakan, s ernakin cepat pula waktu 

yang dibutuhkan untuk membunuh m i k t'OOt'g an i sme 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI  
Pengaruh Inaktifasi Dengan Fenol Terhadap Stabilitas Antigen Infeksius Bronchitis 

 

Deny Soerjanto



.l ~.5 

t e t' s c-?. b u t ( R a~" 1 i n s , l 9 E3 0 ) • 

Suhu 

Efek t ifitas ant isept ika dan dis i nft--:k tan akan 

meningkat dengan semakin menin gkat n ya suhu diseki

tat'n ya <Rawlins, 1'-180; Jok lik et a l 1984) . 

pH 

Mikroo rganisme yang berada dalam keadaan pH asam 

dapa t d ibun uh pada suhu y ang leb ih t'endah dan 

dalam wakt u y~ng singkat dibanding dengan mik roor-

ganisme yang s ama dalam keada~n pH b asa 

and Block, 1968). 

Jumlah dan spesies mikroorganisme 

(Lawr-ence 

Untuk me mbunuh suatu organisme dalam jumlah besar, 

dibutuhkan wa ktu yang lebi h lama dibandingkan untuk 

membunuh organisme d a l a m jumlah ya n g lebih kec i 1. 

Seti ap spesies mik roorgani sme mempun yai kerentanan 

yang berb eda terhadap a ntiseptika dan desinfektan. 

Adan y a spora atau k a psul dat' i sua tu ot' gan i sme 

ter tentu akan dap at me mp ersulit penghancuran mi

kt'ocwgan i sme tet'sebu. t ( F'e l czar·· and Chan, 1981) • 

Adan ya bahan - bahan organik lain 

Adanya bahan - bahan organik lain dapat menut'un kan 

efe kti fitas ant i septika dan desinfektan secat'a 

nya ta . Dengan cara me ng inaktifk an desin fektan dan 

antise ptika atau deng a n melindungi m i k t' OOt'gan i sme 
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( F' e 1 c z at' and Chan , 1 9 8 1) • 

Menurut Merchant dan Packer (1971), virus IB dapat 

diinaktifkan dengan menggunakan 1 persen fenol~ kt'esol, 

formalin, larutan lugol atau metafen juga mercu ri chlorit 

1/1.000 atau potassium permanganat 1/10.000 konsentrasi 

dan 5 persen NaOH. 

Fencl merupakan salah sat u desinfektan alternatif 

selain fo~malin dan Beta propiolakton. Selain itu fenol 

mudah didapatkan, harganya murah dan cukup paten sebagai 

desinfektan. Tetapi fenol cukup berbahaya bila tidak 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Fencl bekerja dengan c ara mendenaturasikan protein 

suatu mikroorg a nisme. Pertama kali fenol ditemukan oleh 

Runger (1834 ) dari ter batubara dan disebut sebagai asam 

karbolat, baru pada tahun 1860 digunakan sebagai desin-

fektan. Pada tahun 1867, Li ster menggunakan fenol seba-

gai antiseptika dalam tind akan bedah. f<on sen t t'as i 1-? . -
p~rsen diperlukan untuk aktifitas antimikroba sedangkan 

konsentrasi 5 persen sangat mengiritasi jar i ngan, sehing-

ga fenol banyak digunakan untuk desinfeksi benda mati dan 

ekst~eta ( f<a t zung, 198'-1· l . 

Sifat-sifat fenol adalah bila terkena pengat'Uh 

cahaya dan udara akan membentuk jarum-jarum kristal 

higroskopik berwarna kuning sampai ros, dengan air sampai 

konsen t t'as i 6 persen akan membentuk larutan homogen. 

Pada kadar air 28- 92 persen dengan suhu 20° akan memben-

tuk dua fase cair (kesenjangan ketet'camp Lw an ) , tetapi 
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diatas suhu 26° C tidak terjadi 1 ar~ i . Fenol beket' j a 

dalam bentuk yang tidak t e t' d i so s i as i , sehingga akan 

memperlihatkan aktifitas tertinggi dal.am lingkungan asam 

<Schunack et a.l., 1990) .. 

Fencl adal.ah suatu senyawa yang t erbentuk dari 

persenyawaan antara gugus -OH yang secara langsung tet' i - · 

kat pada struktur molekul benzena. Fen o1 met'Ltpakan 

alkohol aromatik. Karena adanya resonansi make.~ feno 1 

mempunyai keasaman l.ebih kuat daripada alkoho 1 al.ifatik. 

Selain itu gugus -OH pad a feno1 lebih suka r diganti 

daripada gugus -OH pada a1koh o l alifatik. Day a membunLth 

kuman dari f e nol 1ebih kuat daripada al.k oho l <3.lifatik. 

Rumus kirnia i'er1Dl. aclalc-~h Ct}-1~.~1] 1·· ·1 <F'ikit', 1983). 

Fenol sangat larut pada etil eter, meti1 alkohol, 

karbon tetrak1 o rit, asam asetat, glisero1j larutan sulfur 

dioxi dan benzene. Feno 1 kLwang larut dalam parafin 

h idt'okat'bon. 

Fencl adalah bahan toksik ya ng bila di adsorbs i kulit 

dapat menimbul kan kematianj meskipun terkena pada daerah 

yang sempit (di daerah tangan atau kakil. t'::on tak dengan 

kLtl it dapat berbahaya s er ta kulit bisa t e t' b a k a t' • 

Fenol dapat dipergunakan s ebagai desinfektan dalam kon-

sentrasi 1 sampai 2% <Kirk and Othmer, 1982 l . 
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\:3ambat' 2. St t't..tk t1 ... lt' I< i. m i a c1al·' i Feno l . 
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A. MATERI 

BAB III 

MATERI DAN METODE 

a. Telur ayam bertunas <TABI umur 9-12 hari. 

b. Virus strai n Massachuset s galur Ho lland 52 yang 

diperoleh dari PT. Lito Satwa Sempurna Surabaya 

dalam bentuk vaksin aktif. 

c. Tris buffer dengan pH 7,4 dan ditambahkan penisi

lin 10.000 unit/m1 dan strep tomisin 10 gr/ml. 

d. Fosfo1ipase C tipe 1. 

e. Suspensi eritrosit 0,5%. 

f. Fencl. !=enol yang dipakai dengan konsentrasi 96 

pe1··sen . 

g. Alat-alat. 

Tabung reaksi, gelas ukur, er1emeyer, gelas beker, 

spuit disposibel 1 cc dan 5 cc, pipet Pasteur, pipet 

bias a, pi nset, 1 ampu tet·opong, paku un tuk me 1 ubang i 

kulit telLw, 1 n k u b a to t ' , stet·i 1 isatot·, 

biasa dan ultrasentrifuse, cawan petr i, 

sent t' i fuse 

mikt•opipet 

U, mikrodiluter 0,025 milimeter, pipet dropper 0,025 

ml, api bunsen, paraffin dan bo~ol-bot ol kecil. 

B. METODE 

1. Tempat dan Tanggal Penelitian 

Penelit ian ini dimulai pada tanggal 1 Desember 1993 

dan se1esai pada tanggal 28 Pebruari 1994. Tempat 

1 '7' 
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penelitian adalah di Labcratcrium V~rologi dan 

Immunologi Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan dan 

Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokter an Universi

tas Ai r· l angga. 

2 • E:gn.Y-._f5..Q.1 __ ~9.o_ I~J.b!..r.. B.:t_~.m t:~~.r.::.t.h\!J _~.2. • 

Dalam penelitian ini TAB (Telur Ayam Bertunas) harus 

memenuhi syarat-syarat telur ~ang baik untuk pembia

kan virus IB antara lain embrio di dalam TAB masih 

(dengan diteropong sebelum diinokulasi)~ hidup 

berasal dari induk SPF (Spesific Phatvgenic Free) 

dan TAB berumur antara 9 -1 2 hari. TAB-T AB didapat-

kan dar-i PT. Anky~ Kabupab?n F'asuruan. 

Telur-telur tersebut dipergunakan sebagai media 

Lln tuk : 

a. MempEH-banyak persediaan antigen ( d i pergLmak an 

20 but.ir- telur) 

b. Perlakuan inaktifasi dan stabilitas. 

TAB yang dipergunakan berjumlah 40 butir telur 

untuk 4 kelompok pe rlakuan , dimana mas ing - masing 

perlakuan terdiri dar.i 10 butir TAB. 

a. Inokulasi 

Telur-telur yang telah disediakan disterilisasi 

kulitnya dengan alko hol 70% dan dibuat lubang 

pada kulitnya deng an paku (atau alat pelubang 

kulit telur) pada daerah dekat dengan kantung 
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hawa. Virus' IB strain Holland 52 yang telah 

dilar-uU:. an dalam Tr- is Buffer d:i.inokulasikan 

sebanyak 0~1 ml pada cair-an allantois melewati 

kantung hawa dengan memakai suntikan dengan jarum 

26 G. Kemudian ditutup dengan malam dan diinku-

basi pada suhu 37° C selama 72 jam. 

b. F'emanenan. 

Hanya cair-an allantoi s yang tidak terkontaminasi 

oleh runtuhan s e l maupun sel darah mer-ah yang 

diambil ( d i pan en) . Cair-an allantois diambil 

dengan memakai pipet Pasteur- dan dikumpulkan 

dalam tabung steril yang selanjutnya akan diper

gunakan sebagai sumber antigen. 

4 • F' e d.... a k !::!.ill!. 

a. Inak.ti'f'asi 

Ke dalam 4 tabung reaksi ster-il yang telah diberi 

notasi A~ B~ C dan D dimasukkan ma sin g - masing 10 

ml antigen (cairan allantois). Kemudian dilaku-

kan inaktifasi antig e n dengan cara ber-ikut : 

- tabung A tidak ditambahkan fenol (perlakuan A 

at i:.'\ U fenol 0/.). 

- tabung B ditambahkan 0,05 ml 'fenol (untLik 

p e rlakuan B atau fenol 0~5%). 

- tabung C ditambahkan 0,1 ml fenol (untuk 
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perlakuan C atau fen o l 1%) 

- tabung D ditambahkan 0,15 ml fenol (untuk 

perlakuan D atau fenol 1,5%) 

Setelah itu tabung-tabung tersebut dikccok supaya 

hcmogen dan diinkubasikan selama men it pad a 

suhu 37° Celcius. Kemudian diambil 1 ml antigen 

dari masing-masing tabung untuk ~iinokulasikan ke 

dalam TAB yang telah dipersiapkan (masing-masing 

telur diinokulasikan sebanyak 0,1 ml antigen). 

TAB yang telah diinokulasi dengan antigen diinku-

basi pada suhu 37° selama 72 jam. Setiap hari 

diamati dengan cara candling. Apabila ada yang 

mati segera disimpan dalam lemari es supaya tidak 

membusuk. Untuk antigen yang tidak diinokulasi-

kan ke dalam TAB di s impan dalam suhu 4° C dan 

akan diukur titern y a d e ngan uji HA (untuk menge-

tahui stabilitasl bersama-sama dengan pengujian 

HA hasil inokulasi dari TAB. 

b. Pemanenan 

Setelah 72 jam cairan allantois dip a nen. Apabila 

sampai 72 jam ada TAB yang masih hidup, maka TAB 

dimatikan terlebih dulu dengan dimasukkan dalam 

lemari es (suhu 4° C) selama kurang lebih 1 jam, 

baru dibuka untuk dipanen. Tiap-tiap perlakuan 

hasilnya dijadikan satu dalam satu wadah yang 

sudah disterilisas i. 
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c. Sentrifuse 

Cairan allan tois hasil panenan dijernihkan dengan 

cara disentrifuse dengan kecepatan 5000 g selama 

10 menit. Kpmudian superna tan dipisahkan, sen-

trifuse kembali den gan kecepatan 40.000 g selama 

45 menit untuk mendapatka n endapan virus yang 

murn i. Setelah terjadi endapan, supernatannya 

dibuang dan en d apan virus dilarutkan kembali 

dengan Tri s Buffer menggunakan spuit. Untuk 

diameter 1 mm endapan diencerkan dengan 0,2 ml 

Tris Buffer. 

d. Sonikasi 

Setelah dilakukan pengenceran dengan Tris Buffer, 

tindakan selanjutnya a dalah anti gen terlarut 

disonikasi pada son ika tor. Tujuan dilakukan 

sonikasi adalah untuk memisahkan se l-sel virus 

yang kemungkinan masih jadi satu karena pengaruh 

sentrifuse. Selain itu juga diperg unakan sebagai 

homogenisasi. 

e. Penambahan Fosfolipase 

Setelah sentrifuse selesai, dengan c epat suspensi 

virus diberi fosfolipase 1 unit / ml dan diinkubasi 

pada suhu 37° C <pada waterbath) selama 2 jam . 

Setelah 2 jam suspensi siap untuk d1adakan peng-

ujian dan sebaiknya dibawa pada suhu 4° C. 
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Maksud pemberian fosfolipase agar zat yang meng-

halangi ikatan antara antigen-da ra h enzim 

sensitive haemaglutination i nh i b i tot' dapat 

dih a mbat sehingga akan tet' j ad i aglutinasi. 

Tindakan selanjutn ya adalah dilakukan pengujian 

terhadap a ntigen. 

5. PengLdian Antiqen 

A. Pemb uatan suspensi eritrosit 0,5%. 

Pertama-tama disiap ka n terlebih dulu suspensi 

eritrosit 0, 5% deng an ca ra: 

eritrosit ayam dicuc i 3 kali dengan PBS (dituangi 

PBS kemudian disentrifuse pada kecepatan 5.000 

dalam waktu 30 menitl. Se t elah itu sus-

pensikan dalam PB S dalam k o nsent r a si 0,5% 

B. Proses Pengujian dengan uji HA mi kroplate. 

Mikroplate U disiapkan dan lubang dari nomer 1-12 

dii s i dengan 0,025 m] P BS p H 7 1 4 dengan mengguna -

kan mikridropper, ke mudian lub a n g nomer 1 diisi 

den gan 0,025 ml su s pensi virus memakai m i k t' od i --

luter dan dikocok agar homogen. Da t' i lubang 

di ambil 0,025 ml su ~:;pen:si, lalu. dipindahkan 

1 

ke 

dalam lub ang 2 d e mikian sete rusny a sampai dengan 

diambil lubang 11. Setelah i tu dari luban g l1 

dan d i bl .. l ·:':HHj. kernudian p a da 

sampai 12 dimasukk a n 0,025 suspensi 

0,5% kemudian dikocok selama 1 me nit. 

1 

et'i tt·osi t 

Setelah 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI  
Pengaruh Inaktifasi Dengan Fenol Terhadap Stabilitas Antigen Infeksius Bronchitis 

 

Deny Soerjanto



itu diikubasi selama 15 menit p ada 4° C. Setelah 

itu diamati berapa t ite rnya. Lub a ng 12 adalah 

kontrol eritrosit. Pengenceran tertinggi yang 

masih t erjadi penggumpalan eritros it adalah nilai 

titer HA ant igen. 

Pengujian dilakukan terhadap 

a. Antigen yang tidak diinokulasikan pad a TAB. 

Pengujian dimaksudk an untuk mengetahui stabilitas 

virus setelah diinaktifasi dengan fenol pad a 

berbaga i ko nsentrasi de ng a n se lang waktu 1 minggu 

sel a ma 5 minggu (5 ka l i pengujian ) . Has il pengu-

jian pada minggu pertama diperg unakan sebagai 

pem band ing terhadap has1l penguji a n inaktifasi 

p ad a v irus yang tel ah diinokulasik a n. Bila titer 

rat a- rata perlakuan tertentu <A, B, C atau D> 

p ada penguji a n pertam a lebih besar daripada titer 

rata-rata pada perlakuan yang sama untuk virus 

yang telah diinokulasikan pada TA B, maka dapat 

diar ti kan bahwa inaktifasi telah berhasil dilaku-

kan. Ran cangan d a ri uji yang ak an dilakukan 

ad alah seb agai b erikut 

Pengujian I di la kukan segera set e lah sel esai 

pemurnian. 

Pengujian II dil a kukan satu minggu setelah 

pengujian I. 

Penguji a n III d i lakukan satu ming g u setelah 

pengujian II. 
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- Pengt.t j ian IV dilakukan satu minggu setelah 

penguj ian I I I. 

Pengujian V d i 1 <:~kukan satu minggu setelah 

penguj i . .:m IV. 

Setelah selesai tiap tahap pengujian antigen 

segera disimpan dalam suhu 4° C. 

b. Antigen yang diinokulasikan pada TAB. 

Pengujian dilakukan untuk menget ahui bet'hasi 1 

tidaknya inaktifasi yang dilakukan. Apabila titet' 

rata-rata antigen ya ng diperoleh lebih tinggi 

daripada titer rata-rata antigen yang tidak 

diinokulasikan maka bisa diartikan inaktifasi 

he 1 urn bedias-, i 1. Tetapi apabila titer rata-rata 

lebih rendah, maka bera rti ina kt if asi y ang dila -

kukan telah berhasil. 

Untuk mengetahui ada ti dakn ya peng aruh inaktifasi 

dengan fenol t erhadap stabilitas antigen maka 

dilakukan a n alisis statistik. Hc'l. nc:anc:Jan yang 

dig unakan adalah Rancangan Acak Lengkap CRAL l dan 

analisis data dilakukan dengan analisa vari an 

<ANA VAl dengan signifikansi 5%. l<e mud ian d i 1 an-

jutkan dengan uji BNJ 5% <Beda Nyata Jujur 5%l. 
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Sedangkan yang a kan di a nalisis adalah : 

1. Ha s il uji HA (titer antigen) IB s ebe1um dan 

s etelah inaktif as i. 

Tabe1 1. Rancangan Pengujian 
Fenol Dalam Berba gai 

Inaktifas i dengan 
Kon s entrasi (2n) 

ULANGAN 
LJLANGAI'I 
ULAI~GA~I 

ULANGAI~ 

LJLANGA~I 

1 ,., 
,:. 

3 
l.j 
r.· 
J 

F'ERLAKLJAN 
A 

F'Ef(LA I<LJAI~ 
B 

PERLA I<UAI'I 
c 

·--·· .. --- .. ·-'---- ·--·-- ................... , ... __ , .... _ .... ,..... ·-- ·---·-·-·--- -----

Kt:< te r· an<] a n 
F'er 1 r.'lku c:m A 
Perlakuan B 
Per 1 a k u c:m C 
F'er"l "\l-..uan D 
A.t 
Ar·\ s;: .. 

kDn tt'"Ci 1 
inaktifasi dengan fenol 0~5%. 

inaktifas i dengan f e nol 1%. 
in a k ti f a si dengan fen o l .1~5%. 

pe rl ak u a n I ulangan 1. 
perlakuan I ulangan 2 . 
perl a kuan II ulangan 1~ dan sete
,, .. u~:; n yi:":\ .. 

2. Has il uji dengan HA t e rhadap anti g en y ang ti-

d a k diinDkulas i k an dengan be berap a s e1ang 

waktu (untuk uji stabilitas). 

Tabel 2 . Rancangan Pe n g ujian Antige n Perlakuan x 
dengan Beber a pa Selang Wak t u . 

1 
... .. F I~ u ;.r I A I~ ( min q g l.l kf?) 

UL.ANGAN 
I I I III IV v 

-············-··· ... ·····--····· ·-··-····-···············-···-··-"····- ·························-·- ·-··--··--······--···-·-··· 

1 I 1 II 1 III 1 IV 1 v1 
"·' I-, II') I II') IV') v2 '" L. ,_ ,_ 

'" "·" I .... I I -.· II I :J 1 v -.. v ... ,.) 
, .) ..) .J .) 

4 I 4 II ti II I 4 :rv4 v4 
5 I 3 II ~ III 5 IV ;.l v5 
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Keterangan 

I 1 

I I 1 

I I I 1 

28 

titer an tigen minggu I segera setelah 
panen) ulangan pertama 
titer antigen pada minggu kedua ulangan 
pertama 
titer antigen pada minggu ketiga ulangan 
pertama 
Demikian seterusnya. 

Proses penelitian secara ringkas dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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'SAGAN PROSES PENELITIAN 

Antig~n ( cairan allantois ) 

Kontrol stabilitas I 
! ~ t 
J, 

10 •1 Ag 1'0 .t Ag 10 .tAg 
+ + + 

0 II hno1 o,o~ 11 hno1 0,1 11 hnol 

1 ,1, i 
Dari 1asing-1asing p~rlakuan dia•bi1 

1 •1 

b 

10 .t Ag 
+ 

0,1~ 11 f~nol 

. I 
..:1 ~ontro1 inaktifasi 

l 
I I 

29 

I I 
1 11 A 1 1l B 1 11 c 1 •1 D 

-¥ 

.S ~ n t r if us~ 

L l l 

I S o n i k a s i 

l l t 

I P~na1bahan Fosfolipast 

l 1 t 
I Uii H~•aglutinasi 

J ·l 1 
Analisis Hasil Uji HA 

untuk ptrlakuan ·inaktifasi dan stabilitas 

htenngan . Ag = Anhge~ . 
Gambar 3. Bagan 

j, 

t· 

I 
t 

I 
l 1 

I I 
! l 

I 
1 1 

I I 
1 t 

l i t 
Masing-1asing p~rlakuan di
inokulasikan k~ dala1 10 bu
tir TAB a 0,1 1l 

t t 
P ~ 1 a n ~ n a n 

t t 
S ~ n t r i f u s t 

l l 
S o n i k a s i 

1 t 
Pena1bahan Fosfolipast 

t L 
Uji H~1aglutinasi 

1 l 
Analisis Hasil Uji HA 

untuk p~rlakuan inaktifasi 

~ 

I 
J 

I 
1 
I 
t 

l 

I 
L 

proses penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Inaktifasi 

Dari pengamatan inaktifasi dengan fenol terhadap anti-

gen Infeksius Bronchitis pada beberapa konsentrasi baik 

yang sesudah maupun sebelum diinokulasikan dalam telur 

Ayam Bertunas (TAB) did apatkan hasil sebagai berikut : 

A.l. Sebelum diinokulasikan pada TAB 

Tabel 3. Hasil Titrasi Antigen (Virus IB) Sebelum 
Diinokulasi kan pa~a TAB dengan Beberapa 
Pf?l~la~·:.ui~r·t (dalam ~~r 1 HA l.Jn :i. t:). 

r---. ·- -----~ ·- --·------........ -· . - --...... -- ---.. ... .. ....................... -... -....... .... ..... - ---·--------·---, 
1 F'er-lc.•kuan 1 I u ] i::l n CJ an ~--·A_..... . --· ... .... ·-·;::;-·-... --·-----·-·--·-.. ...... --c:- ------ ... ..... --;·-·--·-·j 

-·- .. --r---·------.. ------.. --- .... ..... --------··--·· .. _. __ ... I 
1 13~0 10.0 6.0 4~0 
"'i 1-· - , .. , .- 7 . - - I 
I -~:~ "t ( _) a., ~ 1. } lj ' · ) ~:~ !II (J 

3 13~0 11~0 5~ 0 5~0 

4 13~0 11~0 s.o 3~0 I 
5 10~0 1 2 ~0 6~0 2~0 

L.,_ ___ , ___ _j__ ___ , ____ , _____ ,,,,_, _____ ,_, _ _ __ , __ , __ ,, __ , _ _ , .......... ____ ,,_,_ , __ ___j 

Hasil analisis hasil di atas memakai uji F dengan 

signifikasi 5% didapat:kan Fhitung (58.1) > Ftabel 

(3.24). Dengan demikian dapat di si mpulkan bahwa 

perlakuan inaktifas i yang menggunak an fenol dengan 

beberapa konsentrasi berbeda nyata (lihat Lampiran 

1 ) . 
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Tabel 4. Uji BNJ 5% Tentang Pengaruh Inaktifasi de
ngan Fencl Pada Berbagai Konsentrasi Sebe
lum Diinokulasikan pada TAB. 

b e d a EW 5"1. 
F'et•l akua.n r·ata.-r·ata r-·-------------------

A 
8 
c 
D 

Notasi 
(-'1 

12,4· 

12,40 
10,60 
6, 4~) 
3,40 

Bet' d as a. d =: an U j i 

a 
a 
b 
c 

B 
1.0, 6 

( :-:--0) 

9
1

(X)lHI· 

7' :21)-;E--ll-
::::, ()(HI·W· 

(:-:-c) (:.:--B) 

6,00-lHI- 1 '8 
4, 2(>-H-

b 

I 
Beda. Nyat a Jujur 5 % di 

,.., 17 .... , 

c 

a tas maka 

perlakuan A <tidak dit a mbahkan fenol) tidak berbeda 

nyata de ngan perla.kuan B dan berbeda nyata den g an 

perlak uan C dan D. Perlakuan kedua be rbeda nyata 

dengan per l a.kua n C dan D. Kemud i an perlakuan C 

sangat berbeda n yata dengan ketiga perlakuan 1 a in·-

nya, demikian pula den gan perlakuan D. 

A.2. Setelah diinokL.~lc:\sikc\n . pada TAB 

Tabel 5 . Hasil Titras i Antigen (Virus 18) Setelah 
Diinokulasikan pada TAB dengan Bebera.pa 
Perlakuan (dalam 2n HA Unit ) . 

p e t' l a k Ll a n 
Ulangan 

A F:) c D 

1 13,0 14- ' 0 r.:-
...J, 0 3 , 0 

2 13,0 12,0 3,0 2 ,0 
' 15,0 12, 0 4, 0 1 '0 ·-
4 15, 0 13,0 """ (l 1, 0 ·-· ':' 
c:: 
, J 15, 0 l -<+' 0 4, 0 2 ,0 
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Dari analisis meng g unakan u j i F dengan signifikasi 

5% didapatk a n F hitung = 221,04, sedangkan Ftabel 

(0,0~:., 16):::: ::'..~ , 2 4. Kar e na Fhitung > F tabe l, maka 

suatu ke simpulan bahwa perlakuan 

inaktifasi · dengan f e nol sangat ber·beda nyata 

(Lampir·e:.in 2). 

Tabe l 6. Uj.i BNJ 5% Te ntang Pengaruh Inaktifasi 
dengan Fencl Pada Berbaga i Konsentrasi 
Setelah Di.inokulasikan pada TAB. 

r-.. ·--·-·-.. --1'--------r··--··--· b e ~; .. ·: -----·-·-· .. ----·-

(;-:- D) ( >:--C) ( >H3) t: """'I r~td-r ~ta ~-- ----- - -·---------.. --·---- ....... _ 

- ---·- ---· ....... ----·--!1------i 
I A 14,:.>o cl :12,40:n l0,4(1U 1,20 

I B 13,00 a 1.:1. ,20** 9, ::_)()U 
" ·-' 111 CY·~ -'· 111o ~,.·~ " · 

C 7 t'),o") b ! ' ".1 ("v"),J.· * 

l .. _ ........... ~~ ............ --.............. _:.: .. :~~~~-:__1... __ ........... _: _______ .. ___ ,_, ___ , __ , ____________ ...... _ ... _____ .J 
Notasi 

p, 

1'l, 2 
B 

:t :::;,u 
c D 

---·--·-·--·--1~-----=J- ---- ------r ----------r·-----
1 c 

Dari ha s il uji Beda Ny ata Jujur 5% di atas menunjuk-

kan bahwa perlaku a n A tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan B tetapi b e rbeda nyata terha dap perlakuan 

C dan pe rl a ku a n D. Perlakuan B s an qat ber bPd a n y at a 

dengan perlakuan C dan D. Perlakuan k~tiga berbeda 

nyata dengan perlakua n A dan perlakuan B, tet.api 

berbeda ny a ta den g a n perlakuan D. Begitu pula 

dengan perlaku~n D, be rbeda nyata dengan ketiga 
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perlakuan (A~ B dan C). 

Perlakuan inaktifasi ini dibagi menjadi dua bagian 

yaitu sebelum diinokulasikan dan sesud ah diinokulasi-

kan. Hal ini dilakukan karena untuk membuk t ikan bahwa 

antigen sudah berhasil diinaktifasi atau belum. Dari 

hasil yang telah didapatkan~ ternya t a bahwa inaktifasi 

berhasil mulai pada perlakuan C dan perlakuan D. Hal 

ini dapat dilihat dengan lebih tingginya titer antigen 

sebelum inokulasi bila dibandingkan dengan sesudah 

inokulasi. Perlakuan A dan B belum berhas il diinak-

tifkan~ terbukti dari meningkatnya titer se t e lah diino-

kulasikan pada TAB lihat Diagram 1). 

20r-------------------------------~------~ 

15 ··················· ············· ···· A 

s 

10 . .. .. 

5 ···················· ······················ 
c 

~--------------~o 
oL-----~~------------------~------~ 

A : ~lakuan A 
S : ~ lai<Uan S 

C : Perlakuan C 
D : Perlakuan D 

Diagram 1. Hubungan Antara Titer Rata-rata Antigen 
IB Sebelum dan Sesudah Inokulasi pada 
TAB (dal a m 2n HA Unit) 

B. Pengujian Stabilitas Antigen 

Dari pemeriksaan dengan menggunakan uji HA t e rhadap 

masing-masing perlakuan yang dilakukan s etiap minggu 
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dalam waktu satu bulan dengan ulangan 5 kali didapatkan 

hasil sebagai berikut 

B .1. Perlakuan A. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Stabilitas Antigen (18) 
pada Perlakuan A dengan Beberapa Selang 
Waktu (2n HA Unit) 

,..------··-·-- r--- ·--····------- ·-----------··-----

p e n g u j .i a n (minqqu ke) \ 

Ula~gan ~:-----~-5=~-1 -- 4~0 I 

L
2 1.3~0 ll~() E!~O 7~0 4~0 j 
3 13~0 12~0 7~0 5~0 6~0 
4 13.0 8.0 10.0 5.0 3,0 

·-~~-----·-·-L_ _ _:~=~_·: .. (~)-·-· - .. ····· -~ .. : .. ~=~.- -·-·-··--·--~.:. 0 ------· ··· ···-~~:_~~-----··--3 ~ 0 
Dar· .i. anal isis menggunakan uji F dengan 

signifikas.i 5% diperoleh Fhitung = 26~73~ dan 

Ftabel (0~05~ 20)=2~ 87. Karena Fhitung > Ftabel~ 

maka terdapat perbedaan yang sangat nyata terhadap 

pengujian ulang t.iap minggu selama satu bulan 

(larnpiran 4). 

Tabel 8. Uji BNJ 5% Tentang Pengaruh Inaktifasi 
dengan Fenol Untuk Perlakuan A Terhadap 
Stabilitas Antigen pada Beberapa Selang 
IJ.lak tu 

lF'L":.~~q-_L.\J. '.-1-Rr-.c-=-tt.-=-----,-- .... ·-----·-·b .... ~ .. ·-d-:-·-- ·--.. ·--- --·-.. ENJ 5% 

I PL. l ..\ ~· ... ..·-·---·-·--·--.. -·-·-----........ .. ....... __ ....... ---·---

C.'In ( >:-\.') (>: --·IV) ( >:-I II ) (>:-II ) 

-------r------r------------------------·-----+-------~ 
I 
II 
III 
I\) 

'·) 

12.4 a 
9 . 6 b 

~ b 
7,8 c 
~·.8 c 

8~4\f:* 

5~S** 
::~ ~ f3** 
l ~B 

6~6** 
3~8** 
2 

4~0 c 
..__ _____ . ______ .L_ ___ , __ .. ____________ ............ ·---·--..L..-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI  
Pengaruh Inaktifasi Dengan Fenol Terhadap Stabilitas Antigen Infeksius Bronchitis 

 

Deny Soerjanto



tbtasi 
I 

12,4 

l 
i:\ 

35 

111 1\) 

4,0 

--·~- .. -.... --- -T 
I I 

h-............... --.... ·- - ·-·-·-- b 1 
C------L ---<C 

Dari pemeriksaan dengan uji Beda Ny ata Jujur di 

atas diperoleh hasil bahwa pengujian I berbeda 

nyata dengan ke~mpat pengujian lainnya (pengujian 

II, III, IV dan V). Sedangkan pengujian II berbe-

da nyata dengan pengujian IV dan V tetapi tidak 

berbeda nyata dengan pengujian III. Demikian pula 

dengan pengujian III berbeda nyata dengan penguji-

an V, tetapi tidak be rbeda nyata d e n g an pengujian 

IV. Pada pengujian IV tidak berbeda dengan pengu-

8.2. Perlakuan B. 

Tabel 9. Hasil Peng u jian Stabilitas Antigen (IB) 
pada Perlakuan B dengan Beberapa Selang 
Waktu (2n HA Unit) 

---·-·----......---------·-----·--·----.. --·- .. ·-- --· ........... - ... - ·--·--------, 
P e n g u j i a n ( m:i. nggu ke) 

·-·-···--·-·----------·--·-- · ·-··- - -
I I I I I I IV v 

1 10,0 I ,O 6,0 ~. ,o 3,0 
"') 
.L. 9,0 7 , 0 4,0 ~' !' (> 2,0 
::\ 11,0 8,0 5,0 4,0 2,0 
4 11 ,o 8,0 6,0 3,0 3~0 
5 9,0 9, 0 7,0 4,0 1 ,o 

Dari analisis menggunakan uji F did a patkan Ftabel 
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Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara tiap pengujian yang 

dilakukan. 

Tabel 10 . 

,--·----······· 

I 
II 

Uji BNJ 5% Tentang 
dengan Fencl untuk 
Stabilitas Antigen 
Waktu 

Pengaruh Inakt.ifasi 
Perlakuan 8 Terhadap 
pada Beberapa Selang 

----~-----·----··-·-·-···-··--·----···-·-;ru---Rata- b e d a BNJ 5% 
r-atc:1 -----··-·-·--··--·-·-------· --

1 ( >~ --'...l) ( >~-· I~J) (>~-·-I II ) (>~-- I I ) 
-··-·---·· .. ··---·-·······--· ·---

10,0 a 
7 . 8 b 

7 ~8** 2,2** 

III 
I'.J 
v 

"\ ~6 c 

3 ,8 
" " cl .L.!'.L. 

~:. ~ t-'** 
:5,4U 

4~0** 
1 ~B 

I 
~~ eel 

L-...--·------- ·--······-···········-·······-·----·-···-·--········ ---·· .. . . . --· - ·········--·-·········--··· ··---~ 

1\btas:i. 

I 
.1.0~0 

II 11[ 'l !! 
.t. '.i '.) 

r) :·) 
"''" !' .... N 

.... ,-··--·---····-···············--·l -·-····-····-·····-···-r--
1 I 
C:-----··----·-·.C: 
I d--------d 

I 1 1 

Dari uji Beda Nyata Jujur 0~5% di atas didapatkan 

bahwa pengujian I, dan II berbeda n ya ta t.er-hadap 

pengu j.ian 1 ainny.~. Peng uj.ian III tidak ber-beda 

nyata dengan pengujian IV tetapi ber-beda nyata 

dengan pengujian '.J. Peng ujian I'.J berbeda nyata 

dengan pengujian I~ dan II~ tetapi tidak berbeda 

nyata dengan pengujian IV dan V. 
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8.3. Perlakuan C. 

Tabel 11. Hasil Pengujian Stabilitas Antigen (IB) 
pada Perlakuan C dengan Beberapa Selang 
Waktu (2n HA Unit) 

-+.= ··-·-·---·---- .. M .. _ ____ 

p e n g u j .i a n (m.inggu ke) 
Ulangan I 

I I I I I IV v 
·--+-·--------·--·-- ------------·----·----·---·---1 

1 6~0 ~5, C> 
2 7~0 ~~ ~ (> 

3 ~~ ,(> 6~0 

4 6~0 4~0 

5 6~0 6~0 

5~0 
5~0 

6~0 

5~0 
4~0 

~~ ~ () 

~~ ~ () 

4~0 

6~0 

4~0 

5~0 
4~0 
5~0 

~. '(l 
3,0 

------·-·-····-·-····-------- -----------------' 

Dari anal.isis menggunakan uji F dengan signifikas.i 

5% didapatkan Ftabel (0~05~ 20)=2~87~ sedangkan 

Fhitung = 2,75. karena Ftabel > Fhitung, maka 

tidak terdapat perbedaan yang nyata antara pengu-

jian yang dilakukan tiap minggu. 

Tabel 12. Uji BNJ 5% Tentang 
dengan Fenol uotuk 
Stabilitas Antigen 
vJak tu 

Pengaruh Inaktifasi 
Perlakuan C Terhadap 
pada Beberapa Selang 

I Pmgu:-an--,-~-=-~-=----,.-----~~~-~-----------b~~e-_-_d __ a ____ (->:---I-I ) 

(>:-IV) (>:-III) 

ENJ 5% 

~-------··--···-1 I 
II 
III 
IV 
v 

1\btasi 
I 

I 

6,0 a 

5~2 
ab 

5~0 
ab 

4~8 
ab 

4~4 
b 

----

l 

1~6** 1 . .., , .... 1 ~ 0 0~8 1,52 
0~8 (1~4 0~2 
(1~6 (>~2 

0~4 

---···- ------------ ···-----l....----_1 

III I\/ v 
4~8 4~4 

T-
a-----C\---·-·-----·--·C:\-- .. a I 
1 

b- b 

I 
------~-----

Dari hasil Uji BNJ 5% di atas dapat diambil kesim-
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pulan bahwa pengujian I tidak berbeda nyata dengan 

pengujian II, III, dan IV tetapi berbeda nyata 

dengan pengujian V. Sedangkan pengujian II~ III 

IV dan V tidak berbeda nyata satu terhadap lain-

nya. 

8.4. Perlakuan D. 

Tabel 13. Hasil Pengujian Stabilitas Antigen (18) 
pada Perlakuan D dengan Beberapa Selang 
Waktu (2n HA Unit) 

1.:'' 
,) 

4 
~; 

5 
3 
'") .... 

~ 0 

' 0 

' 0 

' 
(l 

' 0 

3 ~ 0 
4 ' 0 
r) (l .<. ~ 

4 ' 0 
l ' 

(l 

-· ··~---

1 ~ 0 2 ' 
(l 

~~-; 0 -:·· 0 
' 

.,.,1 

' 1 ' 0 1 
' 

0 
4 (l ~, 0 ' .. ::. ~ 
'") .... ~ 

(l 
..,.. 
·-' ~ 0 

Dari analisis menggunakan uji F dengan signifikasi 

5% Fhitung = 2,46 dan Ftabel 

Karena Fhitung < dari Ftabel, maka tidak terdapat 

perbedaan yang nyata antara pengujian yang dilaku-

kan t .i.ap minggu. 

Tabel 14. Uji 8NJ 5% Tentang 
dengan Fen o l untuk 
Stabilitas Antigen 
Waktu 

Pengaruh lnaktifasi 
Perlakuan D Terhadap 
pada Beberapa Selang 

F!<:'lta- b e d a ~J 5% 
rat.'!~ ---··-- ·-.. -·-··----·-···--·--···-.. ------

(>:-~)) (>:-IV) (>:- III) (>:-II) 
·--f-----···--· --·-·-·-----.. ----·-+----1 

I 3,4 a 2 ,0 1 ~2 0~6 2,02 
II 2,8 C:'l 

l ' •+ 0,6 
III ,.. \ r'l 

..c:. !'..c:.. 
a 0,8 o,o 

I'-i ,., r~ 

L~.L. 
El 0,8 

v 1 ~4 a 
\..._ ____ L-. ___ ..._ ________ . ___________ ----
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I\l 
1,4 

- . -l l-----··---··-·---......... T---------------~-·----T-

1 I ~ ~ 
i:.'\-------C:'I-----...--C\---- ":\-· -· 

I I l I 

Dari hasil Uji BNJ 5% di atas dapat diambil kesim-

pulan bahwa semua pengujian yang dilakukan tidak 

berbed;~ nya ta. Pengujian I tidak ber"t.)eda nyata 

den<;,tiEin penguj i t:~n I I~ I I I~ I ~j maupun ',j. Dem:i.kian 

pula untuk keempat pengujian lainnya tidak berbeda 

nyata antara satu dan lainnya. 

Titer rata-rata antigen tiap-tiap perlakuan pada hasil 

pengujian stabilitas dalam bentuk diagram dapat dilihat 

pada Diagram 2 . 

14 
A 

12 

10 .. s 
Tltw 

8 

tl ..... c 

4 ' '()" ................. . ...... .. 

2 ................................. ............................. . 

o~--~------L-------~-----~-----~~~ 
II 

A • perlakuan A 

B • perlakuan B 

Ill 

Mirrggu 
IV 

C • perlakuan C 

D • perlakuan D 

v 

Diagram 2. Hubungan Antara Titer Rata-rata Antigen 
IB pada Pengujian Stabilitas Terhadap 
Masing -masing Perlakuan (dalam 2n HA 
Un :i. t) . 
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Sedangkan untuk pembuktian s ecara biologis proses inak-

tifasi adalah dengan meli hat keadaan Te lur Aya m Bertunas 

pada waktu dipanen. Dari pengamatan yang dilakukan 

diperol eh hasi l sebagai ber ikut : 

Tabel 15. Hasil Pengamatan Terhadap Perubahan TAB Sete l a h Inokulas i • 
..-------.. - -····-··---·-----.. ---·-·--.. -··-·-·-··--·-··--.. ---· .. -·····-···""--··----·--- ---------·-.. 

l<eadaan T A B 

F'erlakuan 24 jam 48 jam 72 j .-~m Jumlah 
1----------4-- ________ ._ ______ __ _ 

+ + + 
1-------+--·------·-- -·---·-·--.. ··----·--.. ·-·--·-·-------- ·-·--·-----

A 10 10 
B 2 8 B 10 
c 2 8 10 
D 10 10 

'--------'- - --------·--··-· ...... ·-·--···--··--.. ··---- ·----·--·---·---·- -·------1 

Keterangan : 

+ = mati dan memperlihatkan tanda-tanda terserang IB. 
( jar i kaki keriting~ pendarahan se lu r uh tubuh , ke
ke,~dilan) 

- hidup dan tidak ada tanda-tanda terserang virus IB. 
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~AB V 

Virus IB dapat diinaktifkan dengan menggunakan 

fenol 1% (Merchant and Packer, 1971) • F'E'rlO 1 beker-ja 

dengan car-a mendenaturasi protein suatu mikr-oor-ganisme 

( Ka tzt.mg, 1984) • 

Dar-i penelitian inaktif asi fenol deng an beber-apa 

konsentr-asi diketahui adanya per-bedaan yang nyata baik 

untuk antigen yang diinokulasikan maupun yang tidak 

diinokulasikan, ditunjukkan dengan Ftab < Fhit (lihat 

Lampir-an 1 dan 2). 

Dar-i uji Inaktifasi dengan menggunakan fenol 0% 

(kontr-ol), fenol 0,5%, fenol 1% dan fenol 1,5% didapatkan 

bahwa : 

a. Pada per-lakuan A (kontrol) dan 8 (0,5% tenol) dapat 

disimpulkan bahwa antig en masih aktif. Per-nyataan 

ter-sebut di atas dapat dibuktikan dari l ebih rendahnya 

titer antigen sebelum inokulasi daripada sesudah ino-

k1.1l asi. Untuk perlakuan A titer rata - ratanya me-

ningkat dari 12,4 menj adi 14,2. Untuk perlakuan B 

titer rata - ratanya me ningk at dari 10,6 menjadi 13,0. 

Hasil ini ditunjang dengan keadaan TAB setelah dipa-

nen. Untuk perlakuan A semua t e lur mat i pada 24 jam 

pertama inkubasi dengan embrio menunjukk an tanda-tanda 

khas IB. Untuk perlakuan B~ semua mati da lam waktu 48 

jam dan semua .menunjukkan tanda- tand a khas IB. Hal 

41 
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tersebut diatas mungkin disebabkan karena konsentrasi 

fenol yang dipergunakan (0% dan 0,5%) masih 

kecil atau waktu kontak (3 menit pada suhu 37° C) yang 

tidak cukup untuk mengin akti f asi antigen lB. f<at·ena 

semakin besar konsentrasi fenol yang dipergunakan, 

maka semakin cepat pula waktu y ang dibutuhkan untuk 

membunuh mikroorganisme <Rawlins, 1980). 

b. Antigen mulai inaktif pada perl akuan C dan D. Hal in i 

ditunjukkan dengan perbedaan titer antigen sebelum dan 

sesudah inokulasi dimana titer antigen yang diinoku-

lasikan lebih rendah daripada titer antigen yang tidak 

di i nokulasikan dalam perlakuan yang sama. Rendatmya 

titer antigen perlakuan C dan D pada antigen yang 

diinokulasikan di sebabkan virus tidak berkembang biak 

pada cairan allantois TAB setelah ditambahkan 1% 

fenol. Hasil di atas di dukung dengan adanya perubahan 

embrio di dalam TAB setelah dipanen. Un tuk pet' 1 akuan 

C semua mati setelah 48 jam tanpa menunjukkan tanda-

tanda khas terserang 18. Untuk perlakuan D semua 

masih hidup pada 72 jam. Setelah dib uka , tet·nyata 

tidak menunjukkan tanda-tanda khas terserang IB. 

Tetapi pada konsentrasi fenol 1% dan 1,5% belum mampu 

menginaktifasi antigen secara total Ctiternya 0). 

Dari hasil di atas dapat pula kita simpulkan bahwa 

fenol dengan konsentrasi 1% dan 1,5% telah cukup baik 

untuk menginaktifasi. Mungkin disebabk a n konsen t t'as i 

fenol yang dipakai sudah cukup besar, sehingga waktu 3 
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fenol y an g di pa kai sudah c ukup besarj sehingga waktu 3 

menit mencukupi untuk menginakt i fasi antigen 18. 

Dari uji BNJ 5% terhadap perlakuan inaktif asi didapatkan 

bahwa pet~ l a.ku""n D m.enun j uk ka. n konsen t t~as :i. fenol yang 

paling etek ti f karena mempun ya i titer antigen yang paling 

Te r n ya ta ha~ i l di atas sesuai dengan pernyataan 

Mer~chah t . dan F·ac ket~ ( 1971) b~":l.h wa antigen ( \/ :i. t'Us ) I B dapa t 

diinaktifas i dengan fenol 1%. 

F'adi::\ u. j i stabilitas yang dilakukan yai tu dengan 

pengujian kembali dengan uji HA terhadap a ntigen yang 

telah diin ak tifkan dari disimpan pada suhu 4° C satu 

minggu sekali selama 5 min <~c_) u. penelitian yang 

dilakukan d ipero leh hasil sebaga i berikut : 

Pada perl ak uan A terdapat pe rb e daan y an g nyata antara 

pengujian y ang dilakukan sat u dengan ya ng la in. Hal 

ini ditunjukkan dari has il sidik ragam <Lampiran 3). 

Hc!:\l ini me nunjukkan bahwa stabilitas antig en t'endah 

karena t idak dapat me mpertahankan titernya 

terus menurun ·dengan perbedaan yang nya ta l . 

( t i tet~nya 

F' c!:\ da p f::'t' .1. i::\k u a tl r:l d i dc>P <':\ t I: a. n pt.-:>r bf:? da. ;:~ n YC:\ rlCj n ya ta 

antara pengujian yang satu dengan y ang lai n setelah 

> Fhit dilihat da r·i 

(Lampi 't"'an 4) • {.)ntig<::>n p <::\ dc.~. pF.~r· l a ku <-;~. n 1n1 JUga ticlak 

dapat mempertahankan titernya. antigen 

mempunya.i s t ab i 1 i tas y i::lTH) ( t 1 te t·'n y' a ter·u s 

menurun dengan perbedaan y a ng n y ata) . 
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Pada per l akuan C tidak terdapat perbedaan ~y'd llg nyata. 

antara penquj ian ya ng satu dengan ~ ang 
.1. " '' i. n 

me 1ihat ha fci i 1 dari sidik ragam di.mana Ft ab ·: .. Fhi t 

( I_ ;::unp i t' "'' n Pada per.l.a~ua n ini a nt igen dap at 

titer ya ng ada dan ini h E' t ' a. t' t i bahwa 

antigen me?mp un y <:~ :i. cukt.tp ( titer- me nu nm 

tanpa p erbedaan T(:?ta.pi p E>. r··· 1 ~3. kuan ini 

dikataka.n b.:,l.hv~ c.~ t elah stabi 1 , 

ka.r-en e:\ ·::; (=:'t(~l ah diuji d enga n BNJ 5%, tni3.sih ter-dapat 

p erbedaan y ang n y ata ant ara penguji. a n I da n 

v. 

Pada per .l.ak uan D tidak terdapat p e rb edaan n y ata 

an t ar a peng ujian yang satu dengan y an g 1 EJ. :i. n setelah 

mel ih.;:1.t h .:J. :::; :i. 1 dari sid ik rag a m dim a n a ~tab < 

i:.J) " Berart1 an tigen te lah c ukup ~.;tabi l j 

kat·'ena tida k ada perub aha n ti t er yang berart i se 1 a m e":\ 

pen y' i rnp .:,:<.n,::•.n .. ':)c~ i:.:f21 a.h ci :i u. j i kE~ l i me:• 

penguji a n ti.d a k me nu n j u kkan perbedaan yan g n y at a satu 

dengan yang lai n. 

dapat di simp ulkan bahw a anti gen mu1a i 

inakt.:if D ;:.<. t' i h .;,, s: i l c:l i "' t a.::; d .:::<. pat dis i m ··· 

p l...ll k an ba.h HE:\ C:\1"\ t i '] t:>.rl ;:;;t;:> t E· I ,;;,h d i. i n i'J. k t :i. -t' k ,;). II o:! ,.,, , .. ) ( j -==~n .l ~~ f !::> n 0 1 

dan 1 j 5% fenol rnempun yai kestabilan ha il< Jadi 

~:;t abilitas 

C~Tltigen Inf eks iu s 8ron chJtJs .Dari di at a:::; 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa per lakuan inaktifasi 
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dengan fenol sangat berpengaruh terhadap stabilitas 

ant igen Infeksius Bronchitis CHA diterima dan 

ditolak ) . 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

~<ES I MPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan dengan menginaktifasi virus IB selama 3 menit 

pada suhu -,--~0 ._:.I C, dapat d i.pet'O leh kesi.mpulan sebagai 

1. Fenol tern y ata cukup bai k sebagai inaktifator terhadap 

antigen lnfeksius Bronci ti.s . 

2. Bahwa antigen IB dapa t diinaktifasi dengan fenol 

mulai pada penambahan fenol 1%. 

3. Antigen IB mempunyai stabilitas yang baik setelah 

diina ktifasi de ngan fen ol pada konsentrasi 1,5% . 

1. Perlu diadakan peneli t i an lanjutan men genai. inaktifa-

s i fenol untuk mengetah ui pada ko n s entrasi 

berapa feno l dapat menginaktifasi secara total <titet' 

Ol antigen Infeksius Bronchitis. 

2. Perlu d i.adakan penelitian lebih lanjut men genai penga-

ruh fen o l dengan konsentras i y ang lebih tinggi <lebih 

dar i 1,5% terhadap kestabi.lan virus Infe ks ius Bronchi-

tis. 
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RINGKASAN 

DENY SOERJANTO. Pengaruh inaktifasi d engan fenol 

terhadap stabilit a s antigen Infek sius Bronchitis. 

Telah dilakukan penelit i an dengan proses inak tifasi 

dengan feno l memakai beberapa ko n s entras i ya i tu 0% , 0 , 5%, 

1% dan 1,5% feno l. Dengan diinaktifkan dih arapkan anti-

gen IB dapat lebih stabil daripada y ang tidak diinaktifa

kan. 

Peneli tian ini menggun akan metode statistik Rancang

a n Acak Lengkap dengan pe rincian seb ag a i berikut 

P a d a p r oses inaktifasi menggunakan 4 maca m perlakuan 

yaitu tid ak ditambahkan f eno l(kontrol, 0%), 0,5% fenol, 

1% fenol dan 1 ,5% fenol yang masin g - mas ing me nggunakan 

5 kali ul angan. 

Pada uji st a bilitas diguna kan 5 macam per lakuan masing

masing peng uj ian I, pengujian II, pengujian III, pengu-

jian IV dan pengujian V. Masing- masing dilakuk an 5 

kali ulangan. 

Semua per la kua n di atas akan dibaca t itern ya d en gan 

memakai uji HA. Hasil yan g d iperoleh dian al isis dengan 

uji F kemud ian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

5%. 

Hasil penelitian menun j ukkan bahwa in a ktifasi dengan 

fenol sangat be rpengar uh terhadap stabilitas a ntig en IB. 

Konsentrasi fenol mul ai 1% te rbukti dapat menginaktifasi 

virus IB dengan baik. Sedangkan konsentras i fe nol yang 

paling bai k unt u k menstabilkan anti gen IB ada l a h 1,5% . 
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--- ---~ -- -~..._ __ , 

Lampiran 1. Hasil Titras i An tigen (Virus IB) Sebelum Di
inokulasikan pada TAB dengan Beberapa Perla
kuan (dalam 2n HA unit). 

····----------···-···---·-·--·-·-···· ··---·-·- ··---;-£~ r:~·-~-~--;:;.---:~-~:····~~····- ········-·-·· · ·-·-·-··-······ ··-·-··········-J-·--··-··--··-··-··1 

Ulangan ---- - ·----------·-·-·---·---- ·------·-------- ·--- ,Juml .:.'th 

1 ---;_-;:o-----1~;-------:~--~;o -- ~1---::'3;o 
2 13 ~ () 9 !l ( > 7 !l (> :3 ~ ( ) 752 !I (l 
3 13,(> ll ~ (> ~.:1~() ~:,!'(} ::\4~(> 

4 13~0 11~0 8~0 3~0 35~0 
5 10 ~0 12~0 6~o ~~~o ::::.o~o 

·-------------··-·---·------·--·--- - --········-- -
JLunlah 
Ratc::~-rata 

~~uadrc.-\t 

i:>-'2 ~ (l 
1.2 ~4 

T/6~0 

~.:-.)~0 

10~6 

567~0 

::::;2 !'() 17~ 0 

6~4 ::.~ ~4 

210~0 6:~ ~ (l 

'---------~---· --·-----------·-··-··----·--·---···---·-······-·-
,., 

(E >: ) "': 
F ak tor Korek ~~i ., ______ c:: 1.244 !l 8(> 

20 

JKT 
~ ~ ~ ~ = (13)'+(13)~+(13)-'~~ ...• +( 2)£ 

'I l""j 'I ,.., 

( 62) "":+ ( :"·3 ) "'"·+( :32 ) ..<:+ ( 17 ) ..<:. 7966 
J~:p = -----··-----·-·---- -- FY --

JKP 248~4 
KTP = - ---- - 82~80 

t-1 -,.. 
·-' 

JKS ~::.2 ~ t3 
KTS = -- ···-.. ·---··-- -- 1. ~ Lk\ 

16 1.6 

~ :~rP EC~ !l 8 

Fhit = -- -·- ~6~1.1 
~:Ts 1.~43 

Fta b < o ~ o::=.) ..... ~~; ~ 24 

Ft.ab (0~01 ) -·- ~. !' ~-~? 

164~0 

1616~0 
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Sumter-
Ker-agan\ar .. , 
(S. K ) 

r-------------
F'er-lakuan 

Sisa 

Total 

52 

Sidik Ragc:un H.::1::,.i.l {.~,-·,c:ll.i.s :i.~.;; 

~;~_,c;~~ .,;~-·-· ·-······-- ·--····--·-··-··--r··-.. ···· .. ·--· .. · ·-~~.a~-i .. _. __ . ·--·-.. ·-...------.......... ---r-.. ·-
Der-ajad I '~.umli::1h I 
Bet-...c.~s ~-Uc1dr-at : __ ~ - b4-~--n _ 

3 248 ,4 
I 

16 ~~~,8 

1.'.:;> 2"7~,2 

·- ·---· 

TEngah 
( ~::>T ) 

--·· 

Fhitung 

! _________ __. ________ L ____ ______ ,_ .. __ _ 

Di l.ihat dar-i sidik r-agarn di El'lcl!':', , c:kq:..:"'t. disimp ... 1lkar .. , bar,..Ja per-l c:1kuan 
ber-bedc.~ nyata .:::1ntc:~r-a sat.u dan la.inny;::1 . (Fh:i.t > Ftt:d:::e l). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI  
Pengaruh Inaktifasi Dengan Fenol Terhadap Stabilitas Antigen Infeksius Bronchitis 

 

Deny Soerjanto



'") .L.. 

- -·-·--. ---

C:: "":'" .... _, 

Hasil Titrasi Antigen (Virus IB) Setelah Di
inokulasikan pada TAB dengan Beberapa Perla
kuan (dalam 2n HA Unit). 
- -------·--·-·-.. -- --------· ------·-------·· 

P e r 1 a k u a n 
Ulangar. 

1 
2 

4 
&:: .... 

A 

1:::.\~0 

1.~·~0 

1.4 ~ (l 
12~0 

12~0 

F ak tor ~ ::orek s i - ·-··-···-····--·-· - 1. ~:.44 ~ uo 
20 

JKT 

~ ~ ~ ~ 
( 7.1.) ""··+· ( 6~·) .L.+ ( 19) ·'··+ ( 9) .< •• 

c 

~.!'(> 

:5 ~0 

'~ ~0 

9708 
J KP = - -------·-------·--···-··-····---··-·- - n:: ···-

JKS = J~:T -

J~P 

~::-TP = 
t - l. 

~1KS 

KTS --· 
16 

nP 
Fr.it = 

~:Ts 

Ftab ( 0 ~ o::.) 

Ftab (0~01) 

c: 
··' 

~J~ :p - 61.1.~2 - ~'.96, D 

'.:.·96~8 
- - ---- = .1.9'd~ 9 ::s 

:~; 

14~4 

= ..... ~~--- - 0~9(1 

16 

.1.98~9~~ 

= 
.. __ , .. __ 

= Z:~l ~ 04 

0~90 

- ::::; ~24 

-- ~:,~~-~ 

-- 1.4 ~ 40 

D 

2~ 0 

1 ~0 

3~·!1(> 

:,:::1.)~0 
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Lanjutan Lamp:i.r-C~r""• 2 

Sumber- Der-ajad 
Ker-agamar-1 Bebas 
(S.K ) ( d.b 

F'er 1 ak\JiM"'I ~.:; 

Total .1.9 

--L---- ---·-

Dilihat dar-:i. ~:;:i.d ik r-agam di at.r.:~s ~ dap .. -::•t di~:;irr.~ulkan bi::~l-""2 per-lakuan 
bert£:.cla nyat.c:, aiTt.;:,r-,:;, s.:;,tu dan 1 c:d.nnya. (F._ .

1
· t > Ft- t·-= ·l ) . 

I I.. . <.~ ··"-~'. 
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Lampiran 3. Hasil Penqujian Antigen (IB) pada Perlakuan 
dengan Beberapa Selang Waktu (dalam 2n HA 
Un .i. t.) • 

ul ang.::ll"l ~---·------·----·-.. --·--·----. _, __ ,.,_ .. __________ , __ ,_____ Juml ah 

--T----------··--·---f.~--~;·--~:~--~:~~;--i--~-··~---·-.. ·-·---.. ---· j------
l I I I II I I'.J '.J 

1---1---TD.o 9 .o f_,,o ~: .• o 4 ,o 1 37 .o 

2 1• 1:2:~o 11~0 8~o 7~o 4~o j 43~0 
3 13,0 12~0 1,0 5,0 6,0 43,0 
4 13,o 8~0 10,0 5,o ::;,o ~-;9,0 

5 1.0,0 8,0 El,O 7,0 ::~ ,0 ::.':6,0 
1---- ---·---- .. ----··-·-· .. ---- ----·-·-- -·-----.. ·--------

~1uml clh 1 62~0 48~0 ::~:9 ,0 '2'::t .o ~>o ,o 196,0 j 
~:;~~~~:ti~;~ · 4~:;~--c~~ 1~;~--~:U 1rm,o _ 

J~:T 

J ~:p = - ........... . 

~1KS = JKT 

~1KF' 

~--~ 

;:~;.{) .-::. 

----- _., 1 ':.:.t:d' .lh 

2!:· 

FK = 182'.2,0 -- 1:o68,16 = 253,84 

·-.............. _________ .......... -- F'K ::::: -- .1.~68. 1.6 = 213,84 

40,0 

21.:::;~B4 

c ... 

n'P - -- --------·-··· ·- ~:~~~~ !I L~t> 

t -.1. 4 

JKS 40,0 
KTS = -- --·-- -·- - 2,0 

20 20 

~:TF' ~c.3,-46 

Ft . ll.t. -··· ..... ...... , ___ , ............... .. ... 2~:.> , n 

~::rs ~2 !I ( ) 

Ft.ab ( 0' o::.) - 2 ~87 

Ftab (0~0:1. ) = 4 ,4:;~ 
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~- ---~~ -

Lanjutan Lampiran :.\ 

Dilihat dari sidik r.::,gc:un di .::.'lt..::\f::, ~ dapat di.sim~:ulkar·, barwa r..erlakuan 
berbeda ny.:,t.:;, ar.tara SC1tu dan lainnya. (Fhit > Ftabel). 
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Lampiran 4. Hasil Penauj i an Antiqen (18) pada Perlakuan 
B derigan ~eberapa Seiang Waktu (dalam 2n HA 
Unit) . 

Ulangan ..1umlah 

~----·----- -
1 10~0 7~0 6 ~0 ~~ ~() :::;~(I 31~0 

2 9~0 7~0 I.J. ~ 0 3~ (> 2~ 0 ;~~~,(> 
7 
~' 11~0 El~O z:, ~ 0 4,0 2~0 X>,O 
4 11 ,o 8,0 6~0 :;,\~(> ~~ !' () 31,0 
5 9,0 9,0 7~0 4,0 l ~0 :3(> '(I 

57 

··--·--·· -··-···---···-------·--···----···-..... , ____ -----· 
Jumlah ::;(l ,o 39,0 :.;-rc~ ~ 0 19,0 11~0 147,0 
Rata-rata 10,0 7,8 z:, ,6 3,8 'I ..,. 

.L. !' ·-' 

Kuadrat ~j:)4 '(l Y..>7 ,o 16.'2 ~ 0 7':·~0 27,0 1075,0 

Faktor Kor-eksi ----·- = t lb4 ~ 36 

~ 'I 'I 'I 
::: (10) £+( 9)"-+(ll.)L+aaaa+ ( l) ~ JKT FK ·- 107!:•, 0 - 864,:::.~) = 210,64 

'I 'I 'I 'I 'I 
( ':(>) "'-+( 39)"-+(::.:.'8 )"'·+ ( 19) "'"+( ll) .... 8910 

JKP = ·----------·-- ----......... ·--·---- FK = 

JKS = JKT -

JKP 
KIP = 

t.-1 

JKS 
~~TS = 

2(> 

KTP 

Fhit -
KTS 

Ftab (0~05) 

Ftab (0,01) 

c: 
' ·' 

.. 1KP = 210~64 193,04 

193,04 
- ------ - 48~ '26 

1.1 

17,6 
-··· -- 0,88 

2(> 

48,26 
-- __ .... ,, .. __ 

::: ~4~84 

O~ffi 

= 2 ~87 

= 4 ~'~3 

- 17,t:IJ 
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I . 

Lanjutan l.ampi.r-an 4 -

Sid.i.k Ragam Hasil Alalisis 

S.unber- Der-ajad JLunlah Ft.abel 
Ker-agamar-. Be bas ~:uadr-a 

(S.K ) ( d.b ) ( ~J.n (l~(ll o~o~. 

-
F'er-lakuan 4 193~( 4~43 2~B7 

Sisa I :_>o 17~6 

·- '--·--··- ·- _ .. 

Total 24 2.10,t 
---M- 0 

Dilihat dar-i sidik r-agan-1 di atas~ da~::oc:lt. dis.imf.A..tlk .::lr·· t::oc;d-t~t2 per·lakuan 
ber-beda nyata ant.c:.1r-a SC1t.u dan 1 C:1.inn';a. ( Fh.i t > F tabe 1 ) • 
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Lampiran 5 . Ha sil P e ngu ji a n An tigen ( IB) pa d a Perlakuan C 
dengan Bebe r a pa Selang Waktu (d alam 2n HA 
Unit). 

-----T ---··-·----------··---·····--····- -- -····- .. - ..... _ .. _ .... _. _ ______ , ____ ,_ -------, 

Ulangan t I liP~:_\) !~'/ i a ~V ---;J __ _ 

; t ~~ ~.~. ~:) ----- ;: : ~: -------.. ·-~ : ~: ·---~:·: ~:--- ~ :'~ --- ----;·-:-:-~-: -i 
3 I _ ~ 6~ 0 6 ~0 4~0 5~ 0 26~0 
4 h' 6.o 4~ o ~:.~o 6~ o s ~ o 26~ 0 
=· 6~0 6~0 4~0 4~0 3~0 23~0 

~Juml .::'l t-. . ;:;o ~(I 26 ~ 0 ~·~~:. ~ 0 24 ~(I n-~ (-)--+----1:.-)7-~ (.---,---

Rata- rat.:::ll 6~0 ::=:·~ 2 ~·~O · 4~8 4,4 
Kuadr·at .182~0 13B,O 127 ~0 118,0 1(X)~0 

--- --·- ·-·----- --·- - - ·--·--'-------' 
665~0 

F ak tor ~~on:.-k si ----.. ·· ,._ 64 ~( ~ .1.1:.) 

J~~ = 
~ ~ ~ ~ ~ 

( :::.'\(1) "· -( .. ( 26) ''"+ ( z::,) "'-+ ( ~:-:t. l ) "·+ ( ~~::;-! ) ..... 
-- - --·--·-- ·- .. ------···- --.. ·-·-...... -- - - FK = 864~ :36 = 193~04 

r:: c:: '-·' ,,.) 

JKS -- Jn- -- J KP -- 19,84 

~1KP 7 ~ 04 

KlP = ·- .... - ·-- ·-·--·· ... 
t-1 4 

~J~:s 12 ,8 
KTS = - - -- = 0~64 

~:'() 2(> 

KTP 1~ 76 

Fr.it = _, = 2 ~ ·7 ~.=, 

~ ::-r ~; O~ t.A 

Ftab <o~o~:.) -- 2 , 87 

Ftab (0~01) - 4~43 
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60 

Lanjut <:fi Lampiran 5 

Sidik Ragam Has:il A-.al :i.s:i.s 

Sumber --l~rajad JL~~ah-JKuct~-;~t · ----------1-··----Ft.abe-;:--··-
~~eragaman Elt:?bas ~~uadrat Ter.gah Fhitur.g --·-----.....---~ 
(S.K) ( d.b) ( ,J.~~ ) ( K.T) 1).01 0~0'!.':• 

1-------- ---- - ------·-- -·- ·---.. - - --- --.... --.... -.... -·-·----· --- ---f----
PerlakuC.1rl 4 7 ~04 l ~ 76 :;::~7~· 4~4::.~ 2~87 

Sisa 20 12~8 O~tA 
-,...--

Total 24 19~84 

--·--··-... OM 

Dilit-.at. dC:iY"i sid.i.k ragam di .:i\tc:~s ~ dapat. d.i.sim~~tH: . .:11· .. , bat-wa perlakuan 
tidak berbE:da nyata c:u.t<::lrc:l ~;.::1tu dan lainnya. (Fhit < Ftar..oel). 
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61 

Lampiran 6. Hasil Pengujian Ant i gen (IB) pada Perlakuan 
D dengan Beberapa Selang W•k tu (dalam 2n HA 
Unit). 

-------· ·---~-··-·-·· P ~~~--~-~--j--·:;-21 r-: ---·······----··-·---·-· 

Ulangan -------- ··-- ----·------ --·- ----·--- -·--
I II III IV V 

JLunlah 

·-~----·····-·····-t---·4 ~ (~--·-;~;·--····· · · ····· · ··· --~-:·(-) ---·-···-2 ~ 0 ---·1-:~:-> . --+---1·-1-~-0---
2 3~0 4~0 3 ~0 3 ~0 2 ~0 

3 5 ~0 2~ 0 1~ 0 1~ 0 1~ 0 
4 3 ,0 4~ 0 4~0 2 ~0 2 ,0 
5 2,0 1~ 0 2 ,0 3~0 1~0 

15~0 

10~0 

15~0 

9,0 
!------+·-- ·- ---·-··-------------·-·· -- --··-··--·----·-- ·+----

Jumlah 
Rata- r-.::l"ta 

17~0 

3 ~4 
6.3,0 

14~0 11 ,o 
2,8 ,..) ,..) 

L!'.L.. 

46,0 31,0 

1.1.~0 7~0 t:J:..> ~ 0 
'') '! 
L!'.L. 1,4 

27~ 0 .11~ 0 Ku~~=~-= __ j __ _ -- -----
,., 

; ... ~>{) ..:: 

Faktor Koreks.i. ------ -- .1.44 ~ () 

JKT = F~~ -- 178,0 - 144,0 = 34,0 

? ~ ~ ~ ~ ( .1.7 )~··-1- ( 1.4 )""-+ ( 11) ""'"+( 11 )-'-+ ( 7 )""'· T l b 
J~:p - -·-····------ ··-·---··-----·-·--·---- - F~~ = ---·-- -- 144~(X) = 11,20 

~1KS = J~::T -·-

~1KP 

KTP = 
t-·-1 

J~:I; 

~~TS :::: 

2(> 

~::-rp 

Fhit -
~::Ts 

Ftab < o , o~. > 

Ftab (0, 0 1) 

c 
~· 

JKP - 31.~ ' (X) ll ~ :.>~.::> 

11,20 
= = 2 ,BO 

4 

22,80 
= ~ .. ·-·-- = 1 ~14 

2() 

2 ~EK> 

= -·- 000000-0NOOO- - 2 !'l:~\~) 

1,14 

= 2 ~87 

·- 4,4~; 

- Z2~B) 

t: :: 
~· 
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F'erlakuan "I 

Sisa 20 

jTotal 24 

.1..1. ,:?:o 2 ~80 

l 22~8 1~14 

+-----· 
.L.'-"-'' . ~)c-:• 84 J 

~~:-4l, 4,43 

l •"') 
\ .:>.,: .. 

Dilihat d .::1r··i s idik r·agarn di .::1tas ~ di:!pi:'lt disimr.A..llk<:ll"'• I:JC~t-wa perlakuan 
tidak berbed<:~ nyata ar.t<:~ra satu dan lainnya. (Fhi t < Ftabel). 
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Lampiran 7. Penghitungan Beda Nyata Jujur 5%. 

1. Hasil perl akuan sebelum inokulasi. 

BNJ 5% -- Q5% ( 4, 16) >~ 

t 
1 ' 43 

-· 4,05 >~ 
0:: 
,_) 

-- '":) 
• - I 17 

2. Hasil perlakuan sesudah inoku lasi 

fCfS 

BNJ 5 % = Qs~ <4 16) x 
··- ,. Of 

t 
0.,,90 

-- 4,, 05 :.: 

-·- 2, 6 

3. Hasil pengujian stabilitas untuk perlakuan A 

BNJ 5% = Qc:•; . r. '"' - ) 
...J ;. ( ~J' ..:~ u 

- 2,6 

" ,., 
t:::TS 

t 
.-, 
~:. 

t::' 
· .. .! 

4. Hasil pengujian stabil i t as untuk perlakuan 8 

I<TS 
BNJ 5~~ 

t 
0,88 

-- 4 I 24 :-: 

-- 1 , 78 

' 
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5. Hasil pengujian stabilitas untuk perlakua n C 

BNJ 5% = G'!r-•t (1:::' ''"'()) :·( 
-..J /11 W ~I . .::. ·· 

- 4, 2L~ :·( 

..... l ~52 

0?64 

c:: 
._J 

6. Hasil pengujian stabil i tas untuk perlakuan D 

f:::Tf; 
BNJ 5% - Q5% ( 5' 20) >~ 

t 
1 . 14 

- 4, 24 ~·~ 
t::' 
....J 

-- '":) 02 ..... ~ 

{;;,Lj. 
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